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RINGKASAN

Upaya untuk memecahkan masalah kerawanan pangan dan energi peru sagera
dilakikan. Salah satu sltemnatf adalah mencar bahan baku yang dapat dimanfaatkan

secara keseluruhan termasuk bagian-bagian yang selama ini dianggap sebagai limbah.
Tanaman jagung {Zea mays) adalah komoditas pertanian yang sebenarnya punya prospek
untuk dikembangkan produk-produknya secara luas, dilkuti dengan upaya pemanfaatnya
unfuk menghasilkan produk olahan mulliguna dengan bahan baku darl langkal, daun,
pelepah, bii jagung pipilannya serta banggolnya,

Rakayasa teknologl yang efektil dan efisien dapat diterapkan untuk menghasilkan
pmdﬂpamnﬁﬂhmwkmmdaihmnﬁﬁk&ﬂd&mﬂijﬁrmwm pati jagung,
dekstrose, sinup jagung, protein (gluten) dan minyak jagung. Tongkol jagung, dlmupmg
digunakan sebagai pmmmjmammmmmm
terbarukan antara lain biostanol dan briket areng, Kullt jagung dapat diolah manjad) “soluble
sugars”.

Batang jagung telah digunakan untuk bahan baku kertas. Selanjutnya dengan
menggunakan mikreorganisme, daun jagung dapat diubah menjaci pakan termak berprotsin
tinggi. Demikian juga jerami jagung dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik stau kompos.

Kebijakan pengembangan pertanian untuk komoditas peru didukung berbagai
plhak terkait yaitu pengambil kebiakan, pengusaha dan . 5&rta para penelit, sehingga

produksi produk multiguna berbasis jagung dapat labih efektil dan efisien.

I. PENDAHULUAN
Mﬂmasuki sbad ke-21, banyak
permasalahan vang dihadapl oleh bangsa
Indonesia antara lain krisis pangan dan enengi.
Dengan makin meningkatnya harga beras,
kedelal dan makin langkanya bahan baku
sumbear energi, upaya untuk mendapatkan
bahan baku non beras, non kedelai dan
teknologk-taknalogi erbans untuk menghasilkan
energl alternalif sangat tinggl wgensinya

Tanaman jagung [ 2ea mays) merupakan
komoditas paranian yang mamgpunyal prospek
untuk dikembangkan menjadi produk
miultiguna. Di Indonesia, sastini, hampir 80%
iotal produksi j[agung digunakan untuk pakan
tarmak, yang kebuluhannya meningkai sekitar
109 setiap shunnya (Hidayatie, 2000}, bahkan
masih harus diimpor. Akibat melonjaknya
harga jagung impor, biaya produksi pakan
meningkat dan merugikan patermat. Atas dasar
kanyataan di atas, pengembangan peanian
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pariu diarahkan untuk bercocok tanam jagung
sehingga ketergantungan terhadap bahan baku
impor dapat ditekan. Pengembangan produksi
jagung perluy diikutl juga dengan
penganakaragaman produk olahannya
sehingga tidak terjadi over produksi.
Pemanfaatan tanaman jagung selain sebagai
pakan temak juga sebagei bahan baku pangan
dan sumber energi tarbarukan

Menurui Departemen Pertanian (2009],
produksi jagung pipian di Indonesia pada tabun
2008 mencapai 14,85 jula ton dari 3.8 jula
hektar dengan tingkat produktivitas sebesar 3.9
ton/ha. Adapun limbah yang dihasikan darl
tanaman jagung antara lain batang berosar
antara 554-62.3 %, daun 22,6-27 4% dan
kiobot 11,9-16,4% (Anggraany, Umiyasih, and
Krishna, 2006%, Adapun menurut Hettenhaus
(2002) dalam [(Anggraeny, Umiyasih,
Pamungkas dan Aryogi, 2006%), tanaman
jagung terdin dari 50% batang, 22% daun, 13%
tongkal dan 13% kilobot . Sehingga jika
dikonversikan dalam beral, maka pada 1ahun
2008, limbah tanaman jagung berupa batang
adalah sebesar 82,3 - 92.5 juta ton, daun
sehesar 33.6 — 40,7 jula ton, dan klobot
sebasar 17,7 — 244 |uta ton, Hasdl lersebut
menunjukkan bahwa tanaman jagung can
limbahnya berpotensi uniuk dikembangkan
lebih lanjul manjadi produk-produk yang punya
nilai tambah cukup besar,

Sualu konsep terpadu atau dikenal
dengan 3R [(Reduce, Reuse dan Recyola)
merypakan suatu cara yang dapat
menghasilkan produk yarg berharga murah dan
dengan eknclogl vang epal guna dapat pula
menghasilkan produk pangan, sedangkan
limbahnya digunakan sabagal sumber energi
terbarukan seperti bicetanol dan briket.

Jagung pipilan menurut Rulianah (2007)
dapal dibual menjadi makanan ekatrudal
termedifikas dengan dicampur kedelai dan ubi
jalar. Dikemukakan salanjulnya. bahwa produk
alahan lersebul dapat diterima cheh masyarakat
dan bila diusahakan secara komersial cukup
menguntungkan dan dengan harga tafangka.
Lsaha ini akan lebih memberi nilai guna bita
tongkol jagung dan klobotnya juga diclah
sebagai sumber energi. Bagian tanaman
jagung yang telah dikembangkan di berbagal

negara seperti USA, Ercpa dan Brasil sebagai
sumber anargl (bBloatanol) adalah ongkoinya
{corn stover) (Lee, 2007) Selanjutnya, ada
beberapa penslitian yang mengembangkan
bioatanal darl tongkol jegung dengan
menggunakan berbagai parakuan pandahuluan
saperti perambahan amonia dan penggunaan
suhu kamar (Kim and Lea, 2007), perakuan
panas dengan menggunakan larutan S0,
sabagai katalis dalam prosas hidrolisis tonghkal
jagung (Schell, Farmer, Newman, and
Memillan,, 2003}, Penslitian prodiuksi bioatanol
yang dilakukan oleh Lu, Wang, Xu, Chu,
Zhuang, and Zhang (20068) menggunakan
bantuan enzim dan teknolagl mikrobial untuk
meaningkatkan rendemen, Penelitian yang
dilakukan oleh Ohgren, Vehmaanperd, Silka-
Aho, Galbe, Vikari, and Zacchi (2007)
menggunakan peraskukan suhu linggl dan
bantuan ezin sebelum proses sakarifikasi dan
fermentasi secara kontinyy, menunjukkan
proses produksl bioetanal vang lebih baik,

Tujuan dan tulisan ini adalah untuk
miembearikan informasi manganal pamanfaatan
fanaman [agung untuk menghazilkan produk
multiguna vang dapat memescahkan dua
masalah utama =aal ini, yailu pangan dan
gl

. SEHKILAS TENTANG JAGUNG

Jagung (Zea mays L) digolongkan ke
dalam kelopok Seralala yaltu biji-bijian dari
famili rumiput-rumputan [ Gaminess) vang kava
dengan karbohidrat sehingga merupakan
makanan pokok manusia, campuran makanan
termak dan bahan baku ndustri (Syarial dan
Irawati, 1588). Komponen dasar biji jagung
secara kimiawi adalah pali (70%); prolein
jagung (8-11%) terdiri atas lima fraksi, yaitu:
albumin, globulin, prolamin, glutelin, dan
mitrogen nonprotein karbohidrat; lemaskimiryas
(3-185% ) vitamin; minesal sarta bahan crganik
lainmya (Suarnd dan Widowati, 2008).

Jagung memiliki peranan yang sangatl
sirateqgis dalam perekonomian nasional, Hal ind
dizebabkan karena jagung merupakan produk
yang multiguna sehingga dapat dimanfaatkan
urituk kebuluhan pangan nasional, pakan dan
bahan baku indusiri. Dan seluruh kebutuhan
jegung tersebut, 50% di antaranya digunakan

02 PANGAN

Eadisi Mo, 53320V L Fanuan-haret 2000



sebagali bahan baku pakan lernak
{Zubachtirodin, Pabbage, dan Subandi, 2008).

Prrensi agurdg sebagal pangan {food),
pakan (feed) dan bahan bakar (fuel} juga
ditunjang dengan produksi yang makin
meningkat setiap Bhunnya. Tolal produksi
jagung di Indonesia dapat dilihat pada Tabal 1.

Limbah tersebut memiliki jumlah yang
besar, namun belum banyak memilikl nilal
ekonomi.

Berdasarkan hasi penelitian, fanaman
jagurg dan imbahnya ternyata mamiki pobensi
penggunaan vang beragam, mulai unbuk
gimanfaatkan secara langsung maupun dafam

Tabel 1. Perkembangan areal, produklivitas dan produksi jagung di Indonasia, 2001 - 2008

Areal Produktivitas Produksi

Tabain (000 ha) (tontha) (000 ton)
2001 3.286 279 9.165
2002 3127 3.09 9654
2003 3.359 324 10.886
2004 3.357 334 11,225
2005 3.625 3.45 12.523
2008 3,346 347 11,609
2007 3,630 3,66 13,290
2008 3.808 34 14,850

Sumber: Dapartaman Peranian den BPS (A0S, dala ciolan

M. DAYAGUNATANAMAN JAGUNG
Sacara morfologl @naman jagung
memiliki buah yang terdin atas  biji (kernel},
klabod (husk) dan rambul (k] akar (root);
batang (sfalk). daun {(leaves), dan bungs

(faz=el), Adapun tanaman jagung satalah

panen akan menghasifkan mkah vang meliput

antara lain [ Tangendjaia dan Wina, 2004

1. Tebon jagung, vaitu selurudh @naman
termasuk batang, daun, dan buah jagung
muda vang dicacah dan diberikan langsung
kapada ternak.

2. jerami jagung. vaitu bagian balang, daun
dan bunga jagung yang dibtarkan kering di
ladang dan dipanen pada saat ongkol
dipetik.

4. Kulit buah jagurg (com husk), yaitu bagian
penutup buah jegung dan biasanya
cibuang.

4, Tongkoljanggel/tbonggol jagung {com
gtover), vaitu bagian dan buah jagung
satedah biji dipipil

bentuk olahan. Kegunaan jagung selain pangan
adalah uniuk pakan ternak, bahan baku industr
bir, farmasi, dextin, parakal, takstd, minyak
gorang {Purwanio, 2009}, pupuk, sumber energl
alternatf dan sebagainya.

a, Bijl jagung [corn kermel)

Ada beberapa produk yang dihasilkan dar
bifi jagung antara lain (South Dacola Com
Organisation /SOCORN, 2009}

1. Palijagung

Pati jagung banyak digunakan oleh indusin
makanan, obal-obatan, kosmetik dan
sebagainya. Pali jagung juga dapat
dikonversikan manjadi dextrosa dan sirup,
dirmana kedua produk terzebut juga banyak
dikonsumsi dan digunakan sebegai bahan
baku industr lainnya, Conloh pamianfaatan
patl jagung antara lain sebagai makanan
bayi, permen karet, antibiotik, lipstik,
pelembab, makanan tarnak, dan lain-lain.

2. Dextroze

Merupakan krisigl gula murni yang
difzsilkan dan reaksi pall j[agung dengan
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anzm, atau sanng juga dizabut 2ebagai guia
[Bgung. Sefain digunaksan dalam makanan,
juga dextrose juga digunakan oleh banyak
industri farmasi dan lainnya, Contoh
pamanfaalan dextroze jagung adalah
binodegradable plastics, cokelat, yeast,
tekstie, pelapis obalipll, obat sirup, dan
lain-lain

3. Sirup jagung
Sama halnva dengan dexinsss, Sinp jagung
merdpakan produk yang dihasilkan dan
reaksl anlara pali jagung dengan
panambahan asam atau enzim. Sirup
jagung dapal ditemukan pada produk-
produk mduin atau obat-obatan, baik dalam
bentuk cairan atau kering. Adapun contch
produk yang mengaunakan srup jagung
antara lain sereal, buah dan sayuran
kaleng, beberapa makanan ringan dan
fainnya.

4. Gluten dan Hulls
Merupakan protein yang lerdapat dalam
jagung yang banvak digunakan untuk pakan
ternak dan dikenal sebagal Com Gluten
Meals (CGM). Sedangkan seral jagung
yang berasal dan kulit biji (hulis), dapat
dibuat menjadi produk yang memibikd milad
katori dan protein cukup tinggi, Produk
tersabul dinamakan juga giuten jagung yvang
biasa digunakan uniuk petermakan sapi
penghasil daging dan susu,

5, Soiubles (petand)
Pelarul ini dibual dar campuran air dan
jagung yang terdebih dahulu dihialuskan
sebelum proses penghancuran. Larulan
targabut, alau dikenal dengan istilah
stegpwater, sangal penfing Jalam produksi
antibictic, bahan kimia, bahan farmasi dan
yeast Confoh pengounaan produk tersabut
sdalah margarine, cal dan pemis, anfibiotik
dan lain-lainnya.

6. Bijilembaga [gem)
Lembaga merupakan bagian dan jagung
yang dapat digunakan unituk makanan dan
pakan hewan vang berkualitas tinggl.
Sekitar 26% dari biji lembaga adaltah
minyak jagung yang digunakan untuk
makanan, chat-obatan ¢an bahan baku
indutri lainnya

Pemanfaatan lain dari biji jagung (jagung
pipilan) adalah sebagai ekstrudal pangan
terrmodifikasl. Hasil penelitian yang dilakukan
pleh Rulianah {2007} menunjukkan bahwa
ekstrudal jagung termodifikast memiliki
kandungan antioksidan cukup tinggi, yailu
vitamin A {13983 gM100 g). wiamin © (281,68
ig'100 g). dan &-Karoten {1120 mg/100g), yang
tidak dimilikl oleh produk lan sejenis yang
beredar di' pesaran. Hal iersebul
mengindikasikan prozpek dan paluang pasar
terhadap mekanan nngan {snack foof) yvang
sahat (akstrudat jagung termadifikas|) semakin
baik.

Salain itu, byl jagung juga berpatensi untuk
diclah menjadi etanod. Menunt penebtian yang
dilakukan oleh Shapouri, &t al (Lea, 2007,
penggilingan cara basah mampu menghasilkan
rata-rata sebanyak 2.5 galon etanal per bushal
jagung (Buzhel = 3523907 Liter). Pada
penggilingan cara kenng menghasitkan rata-
rala sebanyvak 2.6 galon etanal per bushel
jEgung. Adapun laju konversi b jagung menjadi
etanol adalah sebesar 0.432 literfug (Varvel,
Vogel, Mitchell, Follet. and Kimbla, 2008).

b. Tongkolljanggel/bonggol jagung (com
stover}

Tangkol jagung (com stover] menipakan
salah salu limbah peranian yang melimpah
namun masih memilikl nilai ekonomd yang
sangal rendah. Kim dan Dala {2004)
menyatakan bahwa seliap satu ka jagung kering
dihagiikan limbah berupa tongkol sebanyak 1
kg juga. Sehingga, terdapal sebasar 2036 Tg
tongkol jagung di dunia. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kelersediaan tongkol
jzgung sabagai bahan baku produksi bicetancl
ataupun industr lainnya sangal melimpah.

aebagai pakan ternak, longkal jagung
meanunul Tangendjaja dan Wing (2009) dapat
maningkatkan bobot badan harian pada ternak
sapi. Hanwya saja, penggunaan bmbah tersabul,
sabagai makanan termak ruminansia perlu
diambah dengan bahan lain yang mengandung
protein, vitamin dan mineral agar termak dapat
lumbuh secara optimal,

Pamanfaatan lainnya adalah sebagai
pengganti kavu bakar, Banyak masyvarakal
yang hidup di sekitar ladang jagung
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menggunakan tongkol [agung untuk kepariuan
memasak. Hal ini dikarenakan tongkel jagung
mudah diperoleh, harganya murah dan mampu
menggantikan kayu atau bahan bakar lainnya
sehingga lebih menghemat pengefuaran
masyarakat uniuk kebutuhan enangi.

Pemanfaatan fongkol Jagung sebagal
pupuk organik (bokashi) juga telah banyak
dilzkukan oleh masyarakat di Indonesia. Pupuk
organik dapat dibuat dar berbagai jenis bahan,
antara lain sisa panen sapan tongkal jagung
(Arcnimous, 2008).

Selain itu, talah dikembangkan pula
penelitian tentang pendayagunaan longkol
jagung sebagai sumber anergi alternatif
terbarukan, Penelitian mengenai pembuatan
briket arang dari tonghkol isgung telah dilakukan
gengan hasil yang cukup memuaskan yaitu
hemat tempat, prakiis, bersih karena memiliki
kadar polusi jauh lebih randah dari briket
baiubara, harga lebih murah dar peda Bahan
Bakar Minyak (BBM) serta berpotens! sebagal
bahan bakar umah tangga dan industri yang
dapal menggantikan briket batubara (Husada,
2008}

Kagiatan produksi yang paling populer
dikambangkan pada saal inl adalah pembustan
bioetanol darl tongkal jagung. Sejalan dengan
perkambangan teknologi vang ada, upava
meangkanversikan biomassa menjadi produk
vang nilai ekonominya tinggl, yvaitu etanol
memiliki potensl yang sangat besar menjadi
bahan penggant| bahan bakar minmyak {Kim and
Dale, 2004: Gallager, Dikeman, Fritz, Walles,
Gauther, and Shapouri, 2003).

Banvak penelitian dan teknologl yang
dikembangkan untuk memaroduksi bioetanal
dan tongkol jagung. Teknologi yang saat (ni
berkembang taiah mampu menghasilkan
biostanol dan tongkol jagung sebanyak 70
gallon/ton (Foutch, et al,, 1980 dalam
Sokhansanj, Turhcliow, Cushman, and Cundi,
2002), Menurul Varvel. et al (2008), longkol
jagung dapat dinlah sehagai etanol dengan aju
konversi etanol sebesar 0,329 litar'kn.

c. Kulit jagung atau klohot (corn husk)

Kulit jagung juga merupakan limbah
padat dengan volume yang cukup besar yang
dihasiikan oleh pertanian ataupun Industr
pengalahan agung, Limbah |ni mengandung

382 gram selulosa, 445 gram hemiselulosa,
66 gram liginin, 19 gram protein, dan 28 gram
abu par kg berst kering (Galbe and Zacchi, 2007
dalam Hang and Woodams, 1899),

Bissanya, kulit jaguna cigunakan sebagal
bahan bakar, pakan temak atau dikembalikan
ke lahan pertanian jagung unluk menambah
kesuburan lanah. Namun, ferdapat banyak
potensi yang dimiliki oleh kulit jagung, Salah
satu pendayagunasn kemball kullt jagung
adalah pembuatan sllase yaitu lmbah jagung
yang diawetkan melalui proses fermentasi.
Bagian jagung yang dapat dibuat menjadi silaza
anlara lain seluruh bagian @naman jagung.
termasuk buah muda (90 hari), buah yang
sudah matang (100 hari), atau kulit jagung
manis (Pasaribu, Tangendjaja. dan Wina,
1995}, Selain itu, kulit jagung juga banyak
dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku
kerajinan tangan, seperti boneka, hiasan
dinding, bungkus dodol dan sebagainya.

Selanjutnya, meanurul hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hang and Woodams
(1989, kulit jagung dapat diolah kembali
merng@ad “schuble sugars”. Hang dan Weodams
{2000}, juga menyatakan bahwa kulit jagung
merupakan substral yang berpotensi tinggi
untuk produksl asam sitral dengan
manggunakan Aszpargilius niger. Hasil
penalitian ini menunjukkan bahwa azam sitrat
yang diproduisi dengan manggunakan substrat
kulit jagung adalah sebesar 259 + 10 gram per
kg berat bahan, selalah fermentasi selama 120
jam pada suhu 3070,

d. Batang jagunyg (corm stalk)

Batang [agung, pada umumnya juga
dimanfsatkan langsung oleh petanl sebagai
pakan ternak dan bahan bakar Namun, dan
beberapa penelitian yvang telah dilakukan,
batang tenaman jegung dapat dimanfaatkan
menjadi barbagai janis produk yang lebih tinggl
nilai tambahnya, Menurut Raddy and Yang
(2005), batang jagung dapal diolah menjadi
serat yang bisa digunakan untuk memproduks
berbagai jenis produk tekstll. Hal inl disebabkan
karena serat batang jagung memiliki kualitas
yang hampir sama dengan serat yang biasa
digunakan sebagal bahan baku produk tekstil,
Batang jagung juge dapat dimanfaatkan

Edusi Me, S300VH momman- M ared 2000

PamMGaM 08



sebagai bahan baku indusiri kerajinan,
terutama batang jagung.

Bebarapa penaliti di Amerika talah
manamukan dan mematenkan pembuatan
kertas alau papan kariaz dengan bahan baku
batang jagung, sehingga batang jagung juga
barpotensi untuk digunakan oleh industri pulp
dan kertas (Pierre, Mondor, Paradis. Thibautot,
Gaagne, and Pelletier, 1982}

Batang jagun juga dimanfaatkan sebagal
pupuk hijau atau kompos. yaiu dengan cara
menghamparkannya dipinggir galangan.
Sebapgai conioh, di Desa Sukajadi imbah
batang jegung |uga disisipkan diantara
tanaman-tenaman laim vang berfungsi sebagai
pupuk hijau dan dapat mematikan ilatang. DI
Desa Cihideung liir llmbah batang Jagung
digunakan untuk pupuk dengan cara
membakamya, karena lebit praktis dan lebih
oepal (Jamaludin, 2002). Adapun menurut
Instalasi Penelitan dan Pengkajian Teknologi
Partanian Jakarta (2009), batang jagung juga
dapat dimarfaatkan menjadi kompos bioaklif
dangan penambahan mikroorganisme yang
barparan sabagal aktivator pelapukan. sshingga
mengurangi 20% barat imbah batang jagung
yang dikomposkan. Produk kompos ni banyzk
dipergunakan cieh perkebunan besar.

e. Daun jagung (corn leaves)

Dalam studi kasus jagung, ada beberapa
hasil samping dan mbah jagung yang dapat
digungkan ulang (revsa), misalnya sebagai
bahan baku pembuatzn kerajinan tangan,
Induistr kerajinan tangan memanfaatian imbah
daun, kult, rambut dan batang jagung sebagm
bahan baku.

Daun jagung juga dapat dimanfaatkan
sehagal silase unluk pakan ternak. Proses
parribuatannya hampir sama dangan sikase dari
jerami gagung, yaitu parlu ditambahkan dengan
molases dan starer (Tangendjaja dan Wina,
2004}, Selain itu, same sepert balang jagundg,
daun jagung juga dapal dimanfaatkan sebagai
pupuk hiau (Jamaludin, 2002)

f. Jerami jagung
Farmentasi, juga dapal cilakukan pada
limbah tanaman jagung kering, yailu jerami

fagung, Pleurotus flabelatus digunakan untuk
fermentasi jerami jagung (Pamungkas, Romjali,
dan Anggraeny, 2008). Hasll fermantasi ini
adalah limbah padat organik yang dapat
dimanfaatkan kemball pada lacang jagung atau
greal padanian lainnya

Jerami jagung juga dapat dibuat menjadi
silass, namun pada proses pembualannya
masih periu ditambanhkan molasas sabagai
sumber karbohideal lerlarut dan startar (bakien
atau campuranmya) uniuk memparcepal proses
pematangan (Tangendfaja dan Wina, 2008).
Mikroba yang ditambahkan biasanya adalah
bakteri penghasii asam laktat seperti
Lactobacifus plantarum, L cased, L. lachis, L
bucheneri, Pediocococeus acidlizclici, dan
Enteracodeus faecium yang berparan
manurunkan pH silase (Musio, 2005 dalam
Tangendjaja dan Wina, 2008)

Setin semua bagian tanaman jagung,
nasil samping dar industr pengolahan bijl
jagung juga memiliki polensi uniuk
dimanfaatkan menjadi produk multiguna yang
bermilal ekenomi thggh Sebagai contoh adalah
manr [agung ataupun homini yang merupakan
hasil samping Industri penggilingan fagung
dapat digunakan kembali sabagai salah satu
alternatif pakan ternak. Hasil samping
pembuatan pati jagung yaitu com giuten meal
corn giulen feed, corn germ meal, dan
sehagainya juga dimanfaatkan untuk pakan
ternak (Tangendjaja dan Wina, 20089)

Hazil samping car proses pembuatan
etanol dar jagung yaitu distiers dried grains
and solublies {DDGS) juga dimungkinkan unluk
digunakan sebagal pakan temnak. Ada |uga
industri bioetanol konvensional dar jagung,
manggunakan hasil sampingnya yaitu residu
|agung dan serat sehingga mampu mamberkan
nilai tambah bagi pabrik pengclahan jagung
iLee, 2007).

Adapun diagram daya guna lanaman
|agung yang tefah diuraikan di atas dapat dilihat
pada Gambar 1. Berdasarkan gamber tersabul,
dapat dilinat bahwa tanaman jagung dapat
dibuat menjadi barbagai produk multiguna mulal
dari bijinya hingga limbahnya, Dengan
menggunakan data total produksi tahun 2008,
maka dapat diperkirakan kapasitas bicetanol,
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Gambar 1. Diegram Daya Gune Tansman Jagung

pati, pemanis dan pupuk organik yang
difasitkan,

Bardasarkan beberapa hasil penelitian
dan review studi pustaka, 1 bushel biji jagung
{manurut Anonimous (2007 ) setara dengan 25
kg jagung) menghasidkan 32 pound (144 kg)
pati jagung dan 33 pound (14,85 kg) pemanis
(SDCORN, 2008), sehingga dapat dihitung
potensl pall jagung yang dihasilkan adalah
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sebezar B.554 juta ton dan pemanis
[swestener) sebesar 5.82 juta fon

Untuk bicelanol, dengan laju konversi
dijelazkan di uraian sebaelumnya, maka dari biji
jagung diperkirakan dapat dihasilkan 84152
juta liter atanol dan dar longkol [agung
sebesar T336.7 juta liter etanol. Angka Ini
menunjukkan potensi vang cukup besar dan
produk Bloetanol mangingat harga bioatanaol
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vang lebih tinggi dbandingkan dengan harga
bahan baku, Kizaran harga bicetanol berbeda-
beda bergantung pada grade kemumiannya.
Produk bicetancl dengan grade { - 20% etanol
memiliki harga Rp. 2.500 - lliter, bioetanol
dangan grade 20 - 40% etanod seharga Rp.
3500 -fiiter, bioetanal dengan grade T0 - 83%
atancl seharga RBp. 12,000,/ liter dan bicetanal
dengan grade lebih dari 80% (untuk bahan
bakar) sehamga Rp. 15,000 <liter (Siregar, 2008)
Mamun, harga bicetanol juga diperkirakan bisa
rancapal Rp6.000 per ifer alau setara dengan
harga bensin premium non-subsidi pada taken
2010 (Aronimous, 2008), Harga yang cukup
tinggi tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pamanfaatan jagung sebagei bicetarmol
terutamna dari limbahnya. yaitu langkol jagung.
Selain harga, penggunaan jagung sebagai
bahan baku pembuatan bioetanol dinilal iebih
ekonomis dbandingkan dengan menggunakan
kahan baku ubi kayu (Siregar, 2008). Tarlebih
[agi, dukumgan dari pemenntah Indonesia
terhadap konservasi energl ielah dwujudkan
dalam_ kebljakan energl yvang lebin konkrit
metalui Inpres Momor 1 Tehun 2006 tentang
Penvediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar
Mabati (biofuel) dergan produkny s bostanol dan
bindiesel (Darlis, 2007), Dengan demikian,
potenst paluang pemnanfaatan tanaman jagung,
Ehiususnya iomgkol jagung, sebagal bicetanal
sarmakin basar,

Untuk pupuk organik, dimana volume
bahan baku mengalami penyusutan sebesar
20% (Instalasi Panglittan dan Pengkaljian
Teknolegi Pertanian Jekana, 2009 maks dapat
perkirakan kapasiias produksi pupuk organik
darl imbah lanaman jagung yailu tongkol
fagung (17.84 juta ton], batang {59.4 juta ton),
dan daun [26. 136 jula ion), Dengan perkiraan
harga jual pupuk organik yang berkisar antara
Rp. 700 - sampai Rp. 500, - per kg, maka limbah
fanaman jagung masih memiliki potensi
ekonami dan dava jual yang cukup bnagl.

IV. PENUTUP

Darl uraran di alas maka pendayagunaan
jegung dan hasil sampingnya berpotensi
mambearikan kontribusi besar larhadap
penyediaan produk multiguna. terutama

sebagai sumber bahan pangan, energi dan
atau bahan baku Induslrl lainnys. Polens
bahan baku jagung di Indonesia Yang makin
maningkat tiap tahunnya mampu
menjadikannya sebagai salah satu komoditas
pengganti bahan pangan pokak. Hal ini tentu
zaja membutuhkan dukungan yang besar dari
setiap elemen yang terlibat dalam upaya
pendayagunaan jagung yvang lebih efekiif dan
efisign, baik dan pihak pamarntah salaku
pambuat kebijakan, pihak petani sebagal
pelaku pembudidayaan jagung, pihak industri
sabagal pelaku pengguna hasil pertanian
jggung, dan jugs masyarakal umum yang
dapal barperan sebagai pengontrol dan
konsuman, serla peran penting para panellil
sehingga produksi prodiuk multiguna berbasis
jagung dapat lebih efekiif dan efisian.
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